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A. Simpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan CSR 

sebagai variabel moderasi terhadap hubungan kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR merupakan variabel 

moderasi yang berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antar kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang 

dikemukakan, yaitu legitimacy theory dan stakeholder theory yang menyatakan 

bahwa pengungkapan CSR merupakan salah satu cara untuk keberlanjutan 

perusahaan dan salah satu tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder. 

 
Indikasi pelaksanaan pengungkapan CSR di perusahaan pertambangan 

juga tergolong rendah. Hal ini terjadi mungkin karena pengungkapan CSR 

sesuai dengan indikator yang disediakan oleh GRI hanya dilakukan oleh sedikit 

perusahaan pertambangan, yaitu hanya sebesar 26,6% dari 79 indikator. Selain 

itu, kewajiban atas CSR yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas direspon positif oleh kebanyakan perusahaan karena 

masih dianggap sebagai salah satu tanggung jawab perusahaan atas kehiatan 

operasinya, bukan sebagai beban yang harus dikeluarkan. 

 
 

B. Saran 



 
 
 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu jumlah sampel yang 

sedikit dan periode pengamatan yang hanya dilakukan selama tiga tahun sehingga 

tidak dapat digeneralisasi. Jumlah sampel yang sedikit disebabkan oleh jumlah 

populasi yang juga sedikit dan belum dapat merepresentasikan semua perusahaan 

yang ada. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan perluasan terhadap 

penelitian ini, misalnya dengan menggunakan populasi yang berbeda dan 

memperpanjang periode pengamatan agar memberikan hasil yang lebih baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




